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ABSTRACT
The aim of the research is to find out and show: 1) the communication style of Ustadz Abdul Somad and Ustadz Adi Hidayat's preaching in terms of Aristotle's theory of persuasion; 2) comparison of the preaching communication styles of the two ustadz based on key concepts in Aristotle's theory of persuasion, such as ethos, pathos and logos. The research paradigm is a constructivist paradigm. The approach used is a communication science and da'wah approach. Case study type research. Data was collected through reviewing digital media documentation, analyzed inductively using a thematic approach: data coding, identification of main themes and construction of narratives that strengthen research findings.
The research results show that in terms of logos, UAS uses a simpler and more direct approach, while UAH is more analytical and comprehensive in conveying its message. In the pathos aspect, UAS applies humor and light stories to appeal to the audience's emotions, while UAH uses real life examples that are more in-depth and introspective. In terms of ethos, both preachers have high credibility, but UAS is better known for his approachable communication style, while UAH is known for his academic and in-depth approach. Based on the theory of effective communication, Ustadz Abdul Somad's (UAS) preaching communication style tends to be more effective in terms of message clarity by using simple and easy to understand language, relevance by linking the message to everyday issues that are relevant to the audience, audience involvement by using humor and interaction to maintain the audience's attention, as well as quick feedback on questions and feedback from the audience. On the other hand, Ustadz Adi Hidayat's (UAH) preaching communication style is also effective, especially in terms of message clarity by providing in-depth and comprehensive explanations, relevance by linking religious principles to practical applications in life, audience involvement by inviting the audience to reflect and introspection, as well as feedback that provides in-depth and detailed answers based on the feedback. Overall, UAS is potentially more effective in reaching broad and diverse audiences with a more interactive and simple style, while UAH is more effective in providing in-depth understanding to audiences more focused on academic and analytical studies.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian adalah mengetahui dan menunjukkan: 1) gaya komunikasi ceramah Ustadz Abdul Somad dan Ustadz Adi Hidayat ditinjau dari teori persuasi Aristoteles; 2) perbandingan gaya komunikasi ceramah kedua ustadz tersebut berdasarkan konsep-konsep kunci dalam teori persuasi Aristoteles, seperti ethos, pathos dan logos. Paradigma penelitian adalah paradigma konstruktivis. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu komunikasi dan ilmu ceramah. Penelitian berjenis studi kasus. Data dikumpulkan melalui telaah dokumentasi media digital, dianalisis secara induktif dengan pendekatan tematik: pengkodean data, identifikasi tema-tema utama dan konstruksi narasi yang memperkuat temuan-temuan penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari segi logos, UAS menggunakan pendekatan yang lebih sederhana dan langsung, sementara UAH lebih analitis dan komprehensif dalam penyampaian pesannya. Pada aspek pathos, UAS menerapkan humor dan cerita ringan untuk menarik emosi audien, sedangkan UAH menggunakan contoh-contoh kehidupan nyata yang lebih mendalam dan introspektif. Dalam hal ethos, kedua da'i memiliki kredibilitas yang tinggi, namun UAS lebih dikenal karena gaya komunikasinya yang mudah didekati, sementara UAH dikenal karena pendekatannya yang akademis dan mendalam. Berdasarkan teori komunikasi efektif, gaya komunikasi ceramah Ustadz Abdul Somad (UAS) cenderung lebih efektif dalam hal kejelasan pesan dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, relevansi dengan mengaitkan pesan pada isu-isu sehari-hari yang relevan bagi audien, keterlibatan audien dengan menggunakan humor dan interaksi untuk mempertahankan perhatian audien, serta umpan balik yang cepat terhadap pertanyaan dan umpan balik dari audien. Di sisi lain, gaya komunikasi ceramah Ustadz Adi Hidayat (UAH) juga efektif, terutama dalam hal kejelasan pesan dengan memberikan penjelasan yang mendalam dan komprehensif, relevansi dengan mengaitkan prinsip-prinsip agama pada aplikasi praktis dalam kehidupan, keterlibatan audien dengan mengajak audien untuk merenung dan introspeksi, serta umpan balik yang memberikan jawaban yang mendalam dan terperinci berdasarkan umpan balik. Secara keseluruhan, UAS berpotensi lebih efektif dalam menjangkau audien yang luas dan beragam dengan gaya yang lebih interaktif dan sederhana, sementara UAH lebih efektif dalam memberikan pemahaman yang mendalam kepada audien yang lebih terfokus pada studi akademis dan analitis.
Kata kunci: gaya komunikasi ceramah, UAS, UAH

PENDAHULUAN
Ceramah, sebagai upaya untuk menyebarkan ajaran Islam, membutuhkan strategi komunikasi yang efektif untuk mencapai sasaran ceramah dengan lebih tepat. Di era digital, komunikasi memainkan peran vital dalam menyampaikan pesan-pesan ceramah agar dapat diterima dengan baik oleh berbagai kalangan. Oleh sebab itu, pesan ceramah harus disampaikan dengan cara yang lebih relevan dan kontekstual sesuai dengan perkembangan zaman.
Dalam menghadapi tantangan tersebut, praktik ceramah membutuhkan kelangkapan multidisipliner, yakni ilmu komunikasi. Peran ilmu komunikasi dalam ceramah tidak hanya sebatas penyampaian pesan, tetapi juga mencakup pemahaman audien, penggunaan media yang tepat, serta penyusunan pesan yang menarik dan mudah dipahami. Dalam ceramah, komunikasi yang efektif tidak hanya dapat meningkatkan pemahaman audien tetapi juga akan mampu membangun kedekatan emosional antara penceramah dan audien. Jika hal ini tercapai, maka pesan ceramah dapat diterima dengan lebih terbuka dan menghasilkan perubahan pada masyarakat. Inilah target urgensif dari ceramah.[footnoteRef:1] [1:  Romeltea, Pengertian Komunikasi Ceramah, (romeltea.com, 2015), h. 1] 

Integrasi ini juga penting karena adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat. Teknologi digital telah mengubah cara manusia berinteraksi dan mengakses informasi. Oleh karena itu, ceramah harus beradaptasi dengan menggunakan berbagai platform digital seperti media sosial, website dan aplikasi mobile. Melalui teknologi ini, pesan ceramah dapat disebarluaskan dengan lebih cepat dan jangkauan yang lebih luas.
Tidak hanya teknologi, pemahaman tentang strategi komunikasi modern juga diperlukan dalam ceramah. Misalnya, pemanfaatan storytelling, visual communication, dan penggunaan bahasa yang sesuai dengan target audien menjadi kunci keberhasilan ceramah di era digital. Penceramah harus mampu mengemas pesan dengan cara yang menarik dan relevan bagi audien yang beragam, mulai dari Generasi Z sampai baby boomers, dengan berbagai fenomena selera.[footnoteRef:2] [2:  Atik Hidayatul Ummah,  Ceramah Digital Dan Generasi Milenial Menelisik Strategi Ceramah Komunitas Arus Informasu Santri Nusantara, (UIN Mataram, Vol 18, No1, 2020), ] 

Selain itu, integrasi antara ceramah dan komunikasi juga membutuhkan pendekatan yang holistik. Hal ini berarti bahwa ceramah tidak hanya fokus pada penyebaran informasi agama semata, tetapi juga memperhatikan aspek-aspek lain seperti sosial, budaya dan psikologis audien. Pendekatan yang holistik ini dapat menciptakan komunikasi dua arah yang lebih efektif, yakni penceramah dapat menyelami audience needs, audience problems dan audience solutions.
Dalam konteks ini, kompetensi komunikasi menjadi penting bagi para penceramah. Mereka perlu membekali diri dengan pengetahuan dan keterampilan komunikasi yang ”mumpuni” agar dapat menyampaikan pesan dengan lebih persuasif dan mampu membangun chemistry dengan audien. Inilah pencapaian komunikasi efektif.
Komunikasi memang bukan panasea, obat dari suatu masalah, tetapi komunikasi yang efektif dalam ceramah juga dapat mengatasi berbagai tantangan sosial, seperti kesalahpahaman, resistensi dan perbedaan pandangan. Dengan menggunakan strategi komunikasi yang tepat, penceramah dapat menjelaskan ajaran Islam dengan lebih jelas, sehingga mampu mengatasi berbagai isu. Hal ini tentu sangat membantu memperkuat citra Islam.
Lebih lanjut, manajemen integrasif antara ceramah dan komunikasi akan dapat meningkatkan kolaborasi antara berbagai pihak yang terlibat dalam ceramah, seperti organisasi keagamaan, media, dan komunitas. Dengan adanya sinergi ini, pesan ceramah dapat disebarluaskan dengan lebih efektif dan mencapai lebih banyak orang. Kolaborasi ini akan dapat menciptakan program-program ceramah yang lebih inovatif untuk berbagai kalangan. Dengan memanfaatkan feedback audien, penceramah dapat menemukan strategi yang lebih efektif. Hal ini penting untuk menjaga relevansi dan daya tarik ceramah di tengah dinamika perubahan sosial yang cepat.[footnoteRef:3] [3:  Nurul Hidyatatul Ummah, Pemnfaatan Sosial Media Zdalam Meningkatkan Efektivitas Ceramah di Era Digital, (Jurnal Manajemen Ceramah, Vol. XI, No. 151-196, 2023), h. 154] 

Menurut Aristoteles, hubungan pembicara dengan khalayak sangat penting, dan karena itu khalayak haruslah menjadi pertimbangan utama jika pembicaraan ingin berhasil. Selain itu, dalam retorika Aristoteles juga mempunyai kaidah yang disebut dengan the five canons of rhetorics, yaitu: Inventio (Penemuan), Dispositio/Arrangement (Penyusunan), Elocutio/Style (Gaya), Pronountiatio/ Delivery (Penyampaian), Memoria/Memory (Ingatan).
Dari sekian banyak para penceramah atau da’i yang saat ini sedang populer di kalangan masyarakat Indonesia adalah ustadz H. Abdul Somad Lc., M.A. Ustadz Abdul Somad adalah seorang penceramah dan ulama Indonesia yang sering mengulas berbagai macam persoalan agama, khususnya kajian ilmu hadits dan ilmu fikih. 
Beberapa hal yang membuat Ustadz Abdul Somad fenomenal sebagai penceramah: 1) Ustadz Abdul Somad dikenal memiliki pengetahuan yang luas dalam bidang ilmu agama Islam, sejarah, dan berbagai disiplin ilmu lainnya. Hal ini membuatnya mampu memberikan penjelasan yang komprehensif dan menarik. Beliau juga memiliki gaya penyampaian yang santai, humoris, dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan. Ustadz Abdul Somad sering menggunakan contoh-contoh konkret yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, membuat materi ceramahnya semakin menarik. 2) Ustadz Abdul Somad juga dikenal tidak segan untuk menyuarakan kebenaran dan kritik terhadap isu-isu sosial dan politik yang terjadi, tanpa takut akan konsekuensi. Hal ini membuat beliau dihormati oleh banyak orang. Meskipun terkenal, Ustadz Abdul Somad tetap dikenal sebagai sosok yang rendah hati, sederhana, dan dekat dengan masyarakat. Hal ini membuat beliau semakin disegani. 3) Ustadz Abdul Somad juga memiliki jaringan yang luas, baik di kalangan ulama, politisi, maupun masyarakat umum. Hal ini membuatnya semakin dikenal dan berpengaruh. Kombinasi dari berbagai faktor inilah yang menjadikan Ustadz Abdul Somad sebagai salah satu penceramah yang fenomenal di Indonesia saat ini.
Sementara itu, terdapat nama yang tidak kalah fenomenal, yakni ustadz Adi Hidayat. Jika ustadz Abdul Somad mewakili nuansa Nahdhatul Ulama, ustadz Adi Hidayat mewakili nuansa Muhammadiyah. Latar belakang kedua ormas besar inilah yang membuat analisis keduanya sangat menarik untuk diperdalam.
Ustadz Adi Hidayat adalah pendiri Quantum Akhyar Institute, sebuah yayasan yang bergerak di bidang studi Islam dan ceramah. Selain itu, beliau juga aktif menjadi narasumber keagamaan baik ta’lim maupun seminar di berbagai kota di Indonesia. Berkat kekhasannya dan keaktifannya dalam berceramah melalui media, beliau menjadi salah satu ustadz muda yang mendapat perhatian lebih dari berbagai kalangan masyarakat dan dari berbagai latar belakang yang berbeda, disenangi berbagai kalangan umur dan dianggap sukses dalam berceramah. Dari sisi keilmuan dan kepiawaian, ustadz Adi Hidayat mampu menyampaikan isi ceramah secara runtut dan sitematis. Beliau memiliki diksi yang sopan dan bahasa yang mudah dipahami. Dikenal cerdas dan memiliki ingatan yang kuat sejak kecil, tidak sedikit pula buku keilmuan yang telah beliau tulis. Hal ini membuktikan beliau dapat dikategorikan sebagai ahli agama, sehingga tidak mengherankan jika setiap ceramah beliau selalu dipenuhi jamaah.
Berdasarkan fenomena kedua ustadz tersebut, maka rumusan masalah sebagai pertanyaan penelitian adalah: 
1. Bagaimana gaya komunikasi ceramah Ustadz Abdul Somad ditinjau dari teori persuasi Aristoteles?
2. Bagaimana gaya komunikasi ceramah Ustadz Adi Hidayat ditinjau dari teori persuasi Aristoteles?
3. Bagaimana perbandingan gaya komunikasi ceramah kedua ustadz tersebut berdasarkan konsep-konsep kunci dalam teori persuasi Aristoteles, seperti ethos, pathos dan logos. 
Rumusan masalah ini dapat menghasilkan wawasan menarik tentang pendekatan dan keefektifan kedua ustadz dalam menyampaikan pesan-pesan ceramah mereka.

LITERATUR DAN METODOLOGI
Teori Persuasi Aristoteles
Aristoteles adalah murid Plato, filsuf terkenal dari zaman Yunani Kuno. Kala itu, di Yunani dikenal Kaum Sophie yang mengajarkan cara berbicara atau berorasi kepada orang-orang awam, pengacara, serta para politisi. Plato sendiri banyak menyindir perilaku Kaum Sophie ini karena menurutnya orasi yang mereka ajarkan itu miskin teori, dan terkesan dangkal. Aristoteles berpendapat bahwa retorika itu sendiri sebenarnya bersifat netral. Maksudnya adalah orator itu sendiri bisa memiliki tujuan yang mulia atau justru hanya menyebarkan omongan yang gombal atau bahkan dusta belaka. Menurutnya, “…. By using these justly one would do the gretest good, anda unjustly, the greates harm” [footnoteRef:4]. Aristoteles masih percaya bahwa moralitas adalah yang paling utama dalam retorika. Akan tetapi dia juga menyatakan bahwa retorika adalah seni. Retorika yangsukses adalah yang mampu memenuhi dua unsur, yaitu kebijaksanaan (wisdom) dan kemampuan dalam mengolah kata-kata (eloquence). [4:  Aristotle, On Rethoric: A Theory of Civil Discourse, George A. Kennedy (ed. And trans: 1991), P. 35] 

Rhetoric, salah satu karya terbesar Aristoteles, banyak dilihat sebagai studi tentang psikologi khalayak yang bsangat bagus. Aristoteles dinilai mampu membawa retorika menjadi sebuah ilmu, dengan cara secara sistematis menyelidiki efek dari pembicara, orasi, serta audiennya Orator sendiri dilihat oleh Aristoteles sebagai orang yang menggunakan pengetahuannya sebagai seni. Jadi, orasi atau retorika adalah seni berorasi. 
Aristoteles melihat fungsi retorika sebagai komunikasi persuasif, meskipun dia tidak menyebutkan hal ini secara tegas. Meskipun begitu, dia menekankan bahwa retorika adalah komunikasi yang sangat menghindari metode yang kohersif. Menurut Aristoteles, kualitas persuasi dari retorika bergantung kepada tiga aspek pembuktian, yaitu logika (logos), etika (ethos), dan emosional (pathos). Pembuktian logika berangkat dari argimentasi pembicara atau orator itu sendiri, pembuktian etis dilihat dari bagaimana karakter dari orator terungkap melalui pesan-pesan yang disampaikannya dalam orasi, dan pembuktian emosional dapat dirasakan dari bagaimana transmisi perasaan dari orator mampu tersampaikan kepada khalayaknya.
Aristoteles mengutarakan tentang dua konsep pembuktian logis (logical proof), yakni enthymeme dan example (contoh). Enthymeme adalah semacam silogisme yang belum sempurna.[footnoteRef:5] Oleh sebab itu, tampak jelas bahwa seni retorika dalam pengertian sempit berkaitan dengan metode persuasi. Persuasi identik dengan demonstrasi; karena audien lebih memercayai sesuatu setelah sesuatu itu didemonstrasikan.  [5: 5 Griffin, Emory A., A First Look at Communication Theory, 5th edition, (New York: McGraw-Hill, 2003), P. 300-311] 

Adapun retorika sangat bermanfaat karena (1) kebenaran dan keadilan memiliki kecenderungan alami untuk menang atas ketidakbenaran dan ketidakadilan. (2) Di hadapan audien tertentu, pengetahuan yang dimiliki bukan jaminan untuk membuat pemiliknya yakin terhadap apa yang dia katakan. (3) Pembicara harus dapat menggunakan persuasi sebagaimana argumen yang tepat digunakan untuk memperjuangkan dua sisi berlawanan (yaitu sesuatu yang benar dan sesuatu yang salah)[footnoteRef:6] [6:  Aristoteles,  Retorika, edisi terjemahan, (Yogyakarta: BASABASI, 2018), h. 12-13] 


Integrasi Ceramah
Integrasi ceramah adalah konsep menggabungkan berbagai metode, strategi, dan media dalam menyampaikan pesan ceramah (penyebaran ajaran Islam) agar lebih efektif dan efisien. Integrasi ini bertujuan untuk mencapai audien yang lebih luas dan beragam, serta memastikan bahwa pesan ceramah dapat dipahami dan diinternalisasi dengan baik oleh berbagai kalangan masyarakat. Berikut adalah beberapa aspek penting dalam integrasi ceramah:
a. Metode Ceramah: menggabungkan berbagai metode seperti ceramah, diskusi, kajian, seminar, dan ceramah digital melalui media sosial, blog, dan website.
b. Media Ceramah: memanfaatkan media tradisional seperti radio, televisi, majalah, dan koran, serta media modern seperti internet, aplikasi, dan platform streaming untuk menyampaikan pesan ceramah.
c. Pendekatan Ceramah: menggunakan pendekatan yang beragam seperti ceramah bil lisan (verbal), ceramah bil hal (melalui tindakan), dan ceramah bil hikmah (dengan kebijaksanaan dan nasihat yang baik).
d. Kolaborasi dan Sinergi: bekerjasama dengan berbagai lembaga, organisasi, dan komunitas untuk menyebarkan ceramah secara lebih luas dan terorganisir.
e. Konten Ceramah: mengembangkan konten yang relevan dengan isu-isu kontemporer dan kebutuhan masyarakat, serta memastikan pesan ceramah mudah dipahami dan diterima oleh berbagai kelompok umur dan latar belakang.
f. Pelatihan dan Pengembangan: melatih para da'i (penceramah) dalam berbagai keterampilan komunikasi, penggunaan teknologi, dan pengetahuan keislaman untuk meningkatkan kualitas ceramah.
Integrasi ceramah bertujuan untuk meningkatkan efektivitas ceramah dalam menghadapi tantangan zaman modern dan memastikan pesan-pesan Islam dapat disampaikan dengan cara yang menarik, relevan, sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat.[footnoteRef:7] [7:  Suhaimi, Integrasi Ceramah Islam Dengan Ilmu komunikasi , (MIQOT Vol. XXXVII No. 1 Januari-Juni , 2013), h. 214-215] 

Ditinjau dari sisi bahasa, ceramah berasal dari Bahasa Arab “da’wah”. Da’wah mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal, ‘ain, dan wawu.  Dari ketiga huruf asal ini, terbentuj beberapa kata dan ragam makna. Makna tersebut adalah memanggil, mengundang, minta tolong, meminta, memohon, menamakan, menyuruh dating, mendorong, menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, menagisi, dan meratapi. Dalam Al-Qur’an kata da’wah dan berbagai bentuk katanya ditemukan sebanyak 198 kali menurut hitungan Muhammad Sulthon, 299 kali versi Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi (dalam A. Ilyas Ismail, 2006: 114-145), 212 kali menurut Asep Muhidin (2002: 40). Ini berarti, Al-Qur’an mengembangkan makna dari kata da’wah untuk berbagai penggunaan.[footnoteRef:8]  [8:  Moh. Ali Aziz,  Ilmu Ceramah, (Jakarta, Kencana, 2017), h.5	] 

Dalam buku "Ceramah dan Filantropi: Jalan Menuju Kesejahteraan Umat," Murodi, seorang Guru Besar Fakultas Ceramah dan Ilmu Komunikasi di bidang Sejarah Peradaban Islam serta dosen di Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, memberikan analisis mendalam mengenai peran ceramah di Indonesia. Murodi menyoroti beberapa aspek kritis yang selama ini menjadi kendala dalam efektivitas ceramah di Indonesia. Pertama, ceramah selama ini kurang menyentuh inti persoalan umat Islam di Indonesia, terutama soal kesejahteraan dan keadilan. Padahal banyak aktivitas dan lembaga ceramah berdiri di tanah air. Jawabannya adalah karena ceramah terfokus hanya pada aktivitas spiritual, mengajak umat untuk memperkokoh keimanan dan keislaman saja, tanpa memberikan solusi atas persoalan yang dihadapi umat Islam Indonesia, seperti kemiskinan dan ketidakadilan. Kedua, terdapat simplifikasi pemahaman ceramah, yaitu bahwa ceramah hanya sebatas aktivitas di atas podium, bukan aktivitas agama dan sosial yang menyentuh problem utama umat di Indonesia, seperti kesejahteraan, keadilan, dan kebodohan. Ketiga, ceramah harus mampu membangun paradigma baru bahwa ceramah tidak hanya mengajak umat untuk berbuat baik, tapi juga memberi contoh dengan bertindak secara konkret agar ceramah berhasil melakukan transformasi sosial dan keimanan umat. Ceramah yang berhasil adalah yang mampu mendorong perubahan masyarakat menjadi lebih baik.[footnoteRef:9] [9:  Murodi, Ceramah dan Filantropi Jalan Menuju Kesejahteraan Umat, (UIN Jakarta Press, 2019), h. iv] 

Penulis melihat bahwa Murodi menekankan perlunya ceramah untuk lebih dari sekadar aktivitas spiritual yang hanya memperkuat keimanan dan keislaman. Berikut adalah tiga poin utama dari analisis Murodi yang dapat diperinci:
1. Ketidakcukupan Ceramah dalam Menyentuh Inti Persoalan Umat. Murodi mengkritik bahwa ceramah di Indonesia sering kali tidak menyentuh inti persoalan yang dihadapi umat Islam, seperti kesejahteraan dan keadilan. Meskipun terdapat banyak aktivitas dan lembaga ceramah, fokus yang terlalu sempit pada aspek spiritual mengakibatkan kurangnya solusi bagi masalah-masalah sosial dan ekonomi.
2. Simplifikasi Pemahaman tentang Ceramah. Ada kecenderungan untuk menyederhanakan ceramah sebagai aktivitas di atas podium, padahal seharusnya ceramah juga mencakup kegiatan agama dan sosial yang menyentuh masalah utama umat seperti kesejahteraan, keadilan, dan pendidikan. Murodi menegaskan pentingnya memperluas pandangan tentang ceramah untuk mencakup aspek-aspek sosial yang krusial.
3. Paradigma Baru dalam Ceramah. Murodi mengusulkan bahwa ceramah harus mampu membangun paradigma baru yang tidak hanya mengajak umat untuk berbuat baik tetapi juga memberikan contoh konkret melalui tindakan. Ceramah yang berhasil adalah yang mampu mendorong perubahan sosial yang nyata, membantu umat Islam mengatasi tantangan-tantangan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:10] [10:  Habib Muhsin, Menggagas Model Komunikasi Ceramah ”Bil Hal” di Pedesaan, Jurnal Ilmu Sosial Alternatif, tt:tp ] 


Teori Komunikasi
Secara etimologis, kata “komunikasi” berasal dari bahasa Latin ”communicare,” berarti mengalihkan atau mengirimkan. Makna kata ”komunikasi” juga sebagai konsep untuk menjelakan tujuan komunikasi, menjadikan semua  orang mempunyai pengetahuan dan perasaan yang sama terhadap suatu hal (baiksecara umum maupun secara rinci)”. Ada beberapa pendapat ahli tentang komunikasi:
1. Aristoteles: tujuan utama komunikasi adalah persuasi, yaitu upaya pembicara untuk menggiring orang lain masuk ke dalam sudut pandang persuader.
2. Arnguren: komunikasi adalah transmisi pesan, setelah mengalami konduksi, melalui pengirim, kepada penerima.
3. Andre Martinet: komunikasi merupakan pemanfaatan kode, yang dikemas dalam unit semiologi, sebagai pesan tentang pengalaman tertentu lalu dialihkan (transmisi) kepada pihak lain yang memungkinkan manusia dapat berhubungan satu sama lain.
4. Willar Quine: komunikasi adalah respon sembarangan dari suatu organisme terhadap rangsangan
5. Flores de Gortari: manusia, masyarakat, kebudayaan, peradaban, dan kemajuan merupakan konsep yang berkaitan serat satu sama lain, namun hanya komunikasilah yang dijadikan sebagai penggerak, menjadi sebab terjadinya, menjjadi dasar, atau sebagai fakta untuk menujukkan keberadaan kita. Komunikasi ibarat darah yang mengalir dalam tubuh kita.
6. David K. Berlo: komunikasi merupakan proses di mana pemancar mengirimkan pesan melalui saluran kepada penerima.
7. De la Torre Zermeni Hernandez: komunikasi merupakan proses mental di mana sumber dan penerima berinteraksi dan bertukar ide, pengetahuan, pengalaman, dan perasaan, yang mereka tularkan melalui kode, pesan dan saluran yang tepat.[footnoteRef:11] [11:  Alo Liliweri, Komunikasi Antar Personal, (Prenada Media, 2017), h. 2-3 ] 

Definisi Komunikasi Carl Hovland yang dikutip oleh Toto Tasmara, bahwa communication is the process by which an individual (the communicator) transmit stimuli (usually verbal symbol) to modify the behavior of other individual”[footnoteRef:12]. (Komunikasi adalah proses yang mana seseorang (komunikator) memberikan rangsangan (biasanya berupa simbol verbal atau kata-kata) untuk merubah tingkah laku individu lain). [12:  Toto Tasmara, Komunikasi Ceramah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), h.1] 

Komunikasi merupakan kegiatan manusia untuk saling memahami atau mengerti suatu pesan antara komunikator dan komunikan. Biasanya, diakhiri dengan suatu hasil yang disebut efek komunikasi. Komunikasi yang merupakan komunikasi sosial, terkait dengan hubungan antar manusia di dalamnya.
Komunikasi akan berlansgung selama ada kesamaan makna di dalam sesuatu yang dipercakapkan atau disampaikan. Kesamaan makna dalam hal ini adalah kesamaan bahasa yang dipakai dalam penggunaan suatu kalimat atau kata yang disampaikan dalam suatu bahasa tertentu. Meski demikian, hal tersebut belum menjamin terjadinya kesamaan makna bagi orang lain yang disebabkan karena kesalahan pengertian dari makna yang terkandung dalam bahasa tersebut.
Harold. D. Laswell mengemukakan bahwa dalam proses komunikasi harus mencangkup kelengkapan dari unsur-unsur komunikasi sehingga menjadi efektif diterima. Unsur-unsur tersebut terdiri dari:
1) Komunikator (source/sender/communicator), yaitu perorangan atau Lembaga yang memberikan atau menyampaikan pesan kepada audien/khalayak secara langsung maupun tidak langsung. Seorang komunikator dapat juga bertindak sebagai sumber informasi atau sumbser pesan.
2) Pesan (message), yaitu materi yang disampaikan merupakan objek dari informasi yang menjadi bahasan
3) Media (channel/ saluran), merupakan sarana penghubung atau penyampai dan penerima pesan yang digunakan oleh komunikator maupun komunikan dalam menyampaikan pesannya.
4) Komunikan (communicant), yaitu perorangan maupun lembaga yang menerima isi pesan, informasi dari pihak komunikator.
5) Efek (impact/effect/influence), yaitu hasil yang dapaat dilihat sebagai pengaruh diterima atau ditolaknya suatu isi pesan/informasi.[footnoteRef:13] [13:  Ratu Mutialela Caropeboka, konsep dan Aplikasi Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: CV. ANDI Offset, 2017), h. 1-3] 

Dengan demikian, komunikasi merupakan proses ketika seorang komunikator menyampaikan pesan kepada komunikan, di mana pesan tersebut mengandung makna-makna tertentu. Proses ini dilakukan melalui media atau saluran yang berfungsi sebagai perantara, sehingga akhirnya menyebabkan efek atau perubahan pada penerima pesan.

Integrasi Komunikasi dan Ceramah
Integrasi komunikasi dan ceramah membuka peluang terciptanya teori-teori atau konsep-konsep baru yang menajamkan operasionalisasi ceramah Islam. Integrasi ini dengan demikian juga bisa dimaknau bahwa ilmu ceramah dikategorikan sebagai ilmu sosial yang mempelajari cara-cara atau konsep menyampaikan pesan yang mendorong perubahan evolutif dalam sebuah komunitas menuju sebuah masyarakat yang berkeadilan, bermartabat, bermoral, dan religius. Upaya sintesa ini sangat penting dilakukan ditengah semakin tingginya serangan modernitas terhadap komunitas Muslim. Dalam dunia yang telah memasuki masa ”Ekonomi Pengetahuan”, masyarakat muslim diidentifikasi memiliki modal ekonomi dan sosial yang rendah. Istlah Ekonomi Pengetahuan dipopulerkan oleh Thurow[footnoteRef:14] di mana pendapatan kekayaan bergantung terutama pada kepandaian dan pendidikan. Jelas jika masa  ekonomi pengetahuan itu tidak dihadapi dengan bekal yang cukup oleh komunitas muslim, maka kondisi masyarakat Islam sangat beresiko mengalami kebangkrutan. [14:  Thurrow, L.C., The Future of Capitalism, (New York: W. Murrow, 1996), h.6] 

Komunikasi ceramah sangat berperan dalam menajamkan pola-pola pemberdayaan yang tengah terbengkalai dalam komunitas masyarakat Islam. Dalam kasus Indonesia, komunikasi ceramah tidak hanya akan membuka peluang bagi islamisasi ruang publik yang sekarang tengah terjadi, namun juga membuka kesempatan bagi kalangan dhuafa untuk menikmati perubahan hidup ke arah yang lebih baik dan beradab. Komunikasi ceramah di Indonesia jelas akan lebih bermakna dan urgen jika lapangannya lebih difokuskan pada aspek ceramah  bil hal, dimana esensi yang ditekankan adalah aksi bukan kata-kata.
Sudah menjadi fakta yang tak terelakkan bahwa kondisi masyarakat muslim saat ini secara serius telah mengalami keterpurukan yang parah. Secara ekonomi, budaya sosial, pendidikan dan sains, masyarakat Islam berada di titik yang hampir tidak terhiraukan oleh komunitas lain. Menurut laporan Bank Dunia, sebagian besar Negara dengan mayoritas muslim masuk dalam kelompok atau kategori Negara dengan penghasilan di bawah menengah. Kira-kira 66 persen individu muslim hidup di Negara-negara Islam yang berpenghasilan tinggi dan menengah merupakan Negara yang memiliki cadangan minyak dan pengekspor minyak dalam skala besar.[footnoteRef:15] [15:  The World Bank, World Development Report, (New York: Oxford University Press, 1998)] 

Dengan demikian, komunikasi ceramah adalah sebuah perbuatan atau aksi nyata yang dilakukan secara sungguh-sungguh untuk melakukan perubahan dalam pribadi atau individu tertentu menuju individu yang bermartabat secara ekonomi dan nilai-nilai keislaman. Seorang pelaku komunikasi ceramah tidak terbatas pada juru ceramah yang memiliki kepandaian ceramah namun ia mencangkup dan merangkul semua komponen muslim yang memiliki kepedulian terhadap perubahan masyarakat islam yang lebih baik.

Metodologi Penelitian
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma konstruktivis. Paradigma ini memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana realitas sosial dikonstruksi melalui interaksi komunikasi antara penceramah dan audien dalam konteks ceramah Islam.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu komunikasi dan ilmu ceramah. Pendekatan ini diterapkan untuk mendalami pemahaman tentang pengalaman, persepsi, dan konteks sosial dari penceramah dan audien dalam integrasi ceramah dan komunikasi.
Subjek penelitian adalah para penceramah dan audien yang terlibat dalam kegiatan ceramah menggunakan media komunikasi digital seperti video, podcast, atau media sosial. Objek penelitian adalah proses komunikasi ceramah yang melibatkan penggunaan teknologi digital dan media sosial dalam menyampaikan ajaran Islam, dalam hal ini adalah komunikasi ceramah dari ustadz Abdul Somad dan ustadz Adi Hidayat.
Penelitian ini bersifat studi kasus. Fokusnya adalah untuk mendalami dan menjelaskan bagaimana integrasi antara ceramah dan komunikasi terjadi, serta bagaimana dampaknya terhadap efektivitas ceramah di era digital, dalam kasus ustadz Abdul Somad dan ustadz Adi Hidayat.
Data dikumpulkan melalui telaah dokumentasi media digital, yakni observasi partisipatif dan analisis konten dari media ceramah seperti video, podcast, dan postingan media sosial instagram. Data kualitatif tersebut dianalisis secara induktif dengan pendekatan tematik. Langkah-langkah analisis meliputi pengkodean data, identifikasi tema-tema utama dan konstruksi narasi yang memperkuat temuan-temuan penelitian.
Verifikasi data dilakukan dengan cara triangulasi sumber dan metode, yaitu membandingkan hasil dari analisis konten untuk memastikan keabsahan dan reliabilitas temuan-temuan yang dihasilkan. Metodologi ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana integrasi antara ceramah dan komunikasi melalui teknologi digital dapat mempengaruhi dan meningkatkan efektivitas penyebaran ajaran Islam di tengah masyarakat modern yang semakin terhubung secara digital.

TEMUAN DAN DISKUSI
Gaya Komunikasi Ceramah Ustadz Abdul Somad
Ustadz Abdul Somad, atau yang lebih dikenal dengan singkatan UAS, adalah seorang dai kondang asal Indonesia yang telah mendapat pengakuan luas atas kualitas ceramah dan pengetahuannya dalam bidang agama Islam. Lahir di Riau pada tahun 1977. UAS menempuh pendidikan agama di berbagai institusi ternama di Indonesia dan luar negeri, termasuk diantaranya di Madinah, Arab Saudi. Karir ceramahnya dimulai dari panggung-panggung kecil hingga kemudian melejit menjadi salah satu figur yang sangat populer di dunia ceramah Indonesia.
Sejak memanfaatkan platform YouTube, Ustadz Abdul Somad mampu mengakses jutaan penonton dari berbagai latar belakang dan lokasi geografis. Kontennya tidak hanya mengenai ceramah keagamaan yang mendalam dan inspiratif, tetapi juga memperluas cakupannya ke dalam tanya jawab seputar masalah-masalah sehari-hari dalam pandangan Islam. Dengan gaya penyampaian yang santai namun penuh kedalaman, UAS berhasil menarik perhatian banyak kalangan, terutama generasi muda yang terbiasa dengan konsumsi konten digital.
Keberhasilan ceramahnya melalui YouTube tidak hanya terbatas pada jumlah penonton yang fantastis, tetapi juga pada dampak yang dihasilkan. UAS dikenal memiliki cara yang sangat efektif dalam menjelaskan konsep-konsep agama yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami oleh audiennya. Ini menjadikannya sebagai salah satu tokoh ceramah yang paling banyak dicari dan diikuti di media sosial.
Selain itu, Ustadz Abdul Somad juga aktif dalam memberikan respon terhadap isu-isu kontemporer yang relevan dengan masyarakat, seperti kehidupan sosial, politik, dan pendidikan. Hal ini menunjukkan kedalaman wawasan dan kepekaannya terhadap permasalahan yang dihadapi umat Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Penggunaan teknologi digital oleh Ustadz Abdul Somad bukan hanya sekedar alat untuk menyebarkan ceramah, tetapi juga sebagai sarana untuk mendekatkan diri dengan audiennya. Melalui interaksi yang terjadi di komentar video, UAS sering memberikan tanggapan langsung terhadap pertanyaan atau masukan dari penontonnya. Hal ini memperkuat ikatan emosional antara penceramah dan jemaahnya di dunia maya.
Meskipun seringkali kontroversial dan menjadi sasaran kritik, terutama terkait dengan pendapat-pendapatnya mengenai berbagai isu kontemporer, Ustadz Abdul Somad tetap memiliki penggemar yang loyal dan besar. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaannya dalam dunia ceramah digital tidak hanya sebagai figur populer, tetapi juga sebagai pemimpin opininya di kalangan umat Islam.
Secara pribadi, Ustadz Abdul Somad dikenal sebagai sosok yang rendah hati dan memiliki komitmen yang kuat terhadap misi ceramahnya. Meskipun terlibat dalam polemik dan dinamika sosial-politik yang kompleks, ia tetap konsisten dalam mengambil sikap yang berdasarkan pada nilai-nilai Islam yang dipegang teguh.
Dalam rentang waktu yang relatif singkat, Ustadz Abdul Somad berhasil mengubah paradigma ceramah tradisional dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi modern. Keberadaannya di YouTube tidak hanya menjadi cerminan dari perubahan media dalam menyebarkan agama, tetapi juga menunjukkan bagaimana ceramah dapat beradaptasi dengan perubahan zaman untuk tetap relevan dan berdampak positif bagi umat Islam secara global.
Berikut adalah beberapa contoh ceramah Ustadz Abdul Somad (UAS) yang sering dibahas dalam video di YouTube:
1. Tafsir Al-Qur'an. UAS sering menyampaikan tafsir ayat-ayat Al-Qur'an, menjelaskan makna-makna dan aplikasi praktisnya dalam kehidupan sehari-hari.
2. Hadits. UAS menjelaskan hadits-hadits Nabi Muhammad SAW, serta relevansinya dalam konteks kehidupan modern.
3. Aqidah dan Tauhid. Video-video yang membahas konsep-konsep dasar dalam aqidah Islam dan keesaan Allah.
4. Fiqh. Penjelasan tentang hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah, muamalah, dan tata cara kehidupan sehari-hari.
5. Kisah-Kisah Rasul dan Sahabat. Cerita dan pelajaran dari kehidupan Rasulullah SAW dan sahabat-sahabat beliau.
6. Moralitas dan Etika. UAS mengupas nilai-nilai moral dan etika dalam Islam, serta pentingnya menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
7. Khutbah Jumat. UAS sering membagikan rekaman khutbah Jumat yang disampaikannya di berbagai masjid.
8. Permasalahan Sosial. Diskusi tentang isu-isu sosial yang relevan dalam masyarakat dan perspektif Islam dalam menyelesaikannya.
9. Pendidikan Islam. Pentingnya pendidikan dalam Islam, baik dari segi formal maupun informal, serta peran orang tua dan masyarakat dalam mendidik generasi muslim.
10. [bookmark: _Hlk170590860]Tanya Jawab. Video-video di mana UAS menjawab pertanyaan-pertanyaan dari para penontonnya, baik yang terkait dengan masalah agama maupun kehidupan sehari-hari. Setiap video ceramah Ustadz Abdul Somad di YouTube tidak hanya menyajikan pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam, tetapi juga mencoba menjelaskan dengan cara yang mudah dipahami dan relevan bagi audiennya.
Untuk menganalisis strategi komunikasi Ustaz Abdul Somad (UAS) yang efektif dalam meningkatkan keberhasilan ceramah melalui teori persuasi Aristoteles, kita perlu melihat tiga komponen utama dari teori tersebut: ethos (etika/karakter), pathos (emosi), dan logos (logika). Berikut adalah analisis berdasarkan ketiga komponen tersebut:
1) Ethos (Karakter/Etika).
Ethos berkaitan dengan kredibilitas dan karakter pembicara. UAS dikenal sebagai seorang ulama yang memiliki pengetahuan mendalam tentang ajaran Islam, serta kemampuan komunikasi yang baik. Kredibilitasnya diperkuat oleh latar belakang pendidikannya, pengalaman ceramahnya, dan pengakuan dari komunitas Muslim:
a. Dalam hal kepercayaan, UAS mampu membangun kepercayaan dengan audien melalui reputasinya sebagai ulama yang berilmu dan berakhlak baik.
b. Kejujuran dan Integritas. UAS mampu menunjukkan kejujuran dan integritas dalam menyampaikan pesan juga membantu memperkuat ethos, karena audien lebih cenderung menerima pesan dari seseorang yang dianggap jujur dan berintegritas.
2) Pathos (Emosional).
Pathos berfokus pada upaya untuk menggerakkan emosi audien. UAS sering menggunakan pendekatan yang menyentuh hati dan perasaan audiennya, dengan cara:
a. Kisah dan Analogi. UAS sering menggunakan kisah dan analogi yang relevan dan menyentuh untuk membuat pesan-pesannya lebih mudah dipahami dan diterima oleh audien.
b. Bahasa yang Menyentuh. Penggunaan bahasa yang emosional dan penuh makna membantu menggerakkan hati audien, sehingga mereka lebih terpengaruh dan terinspirasi oleh pesan yang disampaikan.
3) Logos (Logika).
Logos mengacu pada penggunaan logika dan alasan dalam menyampaikan pesan. UAS sering menggunakan dalil-dalil dari Al-Quran dan Hadis, serta logika yang masuk akal untuk mendukung argumen-argumennya.
a. Dalil dan Referensi. UAS selalu mendasarkan pesannya pada dalil yang kuat dari Al-Quran dan Hadis, sehingga memberikan landasan logis dan teologis yang kuat.
b. Penjelasan yang Sistematis. Penjelasan yang sistematis dan terstruktur memudahkan audien untuk memahami dan mengikuti argumen yang disampaikan.
c. Implementasi dalam Era Digital. UAS juga memanfaatkan teknologi dan media sosial untuk menyebarkan ceramahnya. Penggunaan platform seperti YouTube, Instagram, dan Facebook membantu menjangkau audien yang lebih luas dan beragam. Strategi ini mencakup:
1) Konten yang Konsisten. Memproduksi konten ceramah yang konsisten dan relevan dengan isu-isu terkini.
2) Interaksi dengan Audien. Menggunakan media sosial untuk berinteraksi dengan audien, menjawab pertanyaan, dan memberikan klarifikasi.
3) Visual dan Audio yang Menarik. Memanfaatkan visual dan audio yang menarik untuk menarik perhatian dan mempertahankan minat audien.
Dengan menerapkan ketiga komponen dari teori persuasi Aristoteles (ethos, pathos, logos) serta memanfaatkan teknologi digital, strategi komunikasi UAS dapat efektif dalam meningkatkan keberhasilan ceramah di era modern ini. Salah satu contoh kasus yang dapat dijadikan objek representatif adalah ceramah Ustaz Abdul Somad (UAS) yang berjudul "Menjadi Muslim yang Baik di Era Digital". Dalam ceramah ini, UAS menggunakan kombinasi ethos, pathos, dan logos sebagai berikut:
1. Ethos (Karakter/Etika)
a. Latar Belakang: UAS memulai ceramah dengan memperkenalkan dirinya dan menjelaskan pengalamannya dalam bidang ceramah serta pendidikannya di bidang agama Islam. Ini membantu membangun kredibilitas dan kepercayaan audien.
b. Kredibilitas: UAS menyebutkan pengakuan yang diterima dari berbagai kalangan dan lembaga Islam, yang menambah bobot kredibilitasnya.
2. Pathos (Emosi)
a. Kisah Inspiratif: UAS menceritakan kisah nyata tentang seorang pemuda yang menggunakan media sosial untuk berceramah dan bagaimana hal ini membawa dampak positif pada hidupnya dan komunitasnya. Kisah ini menyentuh emosi audien dan menginspirasi mereka.
b. Bahasa yang Menyentuh: UAS menggunakan bahasa yang emosional dan penuh makna untuk menyampaikan pesan bahwa setiap Muslim memiliki peran dalam menyebarkan kebaikan, terutama di era digital ini. Misalnya, ia mengatakan, "Kita semua adalah duta-duta Islam. Dengan satu klik, kita bisa menyebarkan kebaikan ke seluruh dunia."
3. Logos (Logika Pengetahuan)
a. Dalil dari Al-Quran dan Hadis: UAS mengutip beberapa ayat dari Al-Quran dan Hadis Nabi Muhammad SAW yang mendukung pentingnya menyebarkan kebaikan dan berperilaku baik. Misalnya, ia mengutip ayat Al-Quran yang berbicara tentang pentingnya berbuat baik dan menolong sesama.
b. Penjelasan Sistematis: UAS memberikan penjelasan yang logis dan sistematis tentang bagaimana menggunakan media sosial secara positif. Ia menjelaskan langkah-langkah praktis seperti berbagi konten yang bermanfaat, menghindari berita hoaks, dan berinteraksi dengan sopan.
c. Implementasi dalam Era Digital: 
1) Konten yang Konsisten. UAS menekankan pentingnya konsistensi dalam berbagi konten ceramah yang positif. Ia memberikan contoh tentang bagaimana ia secara rutin membagikan video ceramah, kutipan inspiratif, dan artikel keagamaan di media sosial.
2) Interaksi dengan Audien. UAS menunjukkan bagaimana ia berinteraksi dengan audiennya melalui sesi tanya jawab di media sosial dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang masuk dengan cara yang ramah dan informatif.
3) Visual dan Audio yang Menarik. Ceramah UAS biasanya didukung dengan visual yang menarik, seperti slide presentasi yang berisi poin-poin utama ceramah, serta audio yang jelas dan berkualitas tinggi untuk memastikan pesan tersampaikan dengan baik.
Contoh ini menunjukkan bagaimana UAS menggabungkan ethos, pathos, dan logos dalam ceramahnya serta memanfaatkan teknologi digital untuk menyebarkan ceramah Islam secara efektif di era modern ini.
Ditinjau dari sisi efektifitas komunikasi, dapat dilihat dari beberapa aspek sebagai berikut:
a) Efektivitas Penyampaian Pesan. Ceramah adalah upaya menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat. Agar pesan ini efektif, teknik komunikasi yang baik harus diterapkan. Integrasi ceramah dan komunikasi membantu memastikan bahwa pesan yang disampaikan jelas, relevan, dan dapat diterima oleh audien.
Contoh: UAS menggunakan teknik komunikasi yang baik dengan berbicara secara jelas, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan menyertakan kisah atau analogi yang relevan. Ini membantu audien memahami dan menginternalisasi pesan ceramah.
b) Membangun Kredibilitas dan Kepercayaan (Ethos). Dalam ceramah, kredibilitas penceramah sangat penting. Penggunaan teknik komunikasi yang baik membantu membangun kepercayaan audien terhadap penceramah.
Contoh: UAS sering mengutip dalil dari Al-Quran dan Hadis serta menyampaikan pengalamannya dalam ceramah, yang memperkuat kredibilitasnya dan membuat audien lebih percaya pada pesan yang disampaikan.
c) Menggerakkan Emosi (Pathos). Komunikasi yang baik juga melibatkan kemampuan untuk menggerakkan emosi audien, sehingga mereka lebih terpengaruh dan termotivasi oleh pesan yang disampaikan.
Contoh: UAS menggunakan kisah inspiratif dan bahasa yang menyentuh hati untuk menggerakkan emosi audien. Ini membantu audien merasa terhubung dengan pesan ceramah dan lebih termotivasi untuk menerapkannya dalam kehidupan mereka.
d) Menyampaikan Pesan dengan Logika dan Alasan (Logos). Ceramah yang efektif harus didasarkan pada logika dan alasan yang kuat. Penggunaan argumen yang logis dan penjelasan yang sistematis membantu audien memahami dan menerima pesan ceramah.
Contoh: UAS memberikan penjelasan yang logis tentang pentingnya menggunakan media sosial untuk menyebarkan kebaikan, dan mendasarkan argumennya pada dalil yang kuat dari Al-Quran dan Hadis. Ini membantu audien memahami mengapa dan bagaimana mereka harus menggunakan media sosial dengan bijak.
e) Mengadaptasi Teknologi dan Media Digital. Di era digital, kemampuan untuk menggunakan teknologi dan media digital sangat penting untuk mencapai audien yang lebih luas dan beragam.
Contoh: UAS memanfaatkan platform media sosial seperti YouTube, Instagram, dan Facebook untuk menyebarkan pesan ceramahnya. Penggunaan teknologi ini memungkinkan pesan ceramah mencapai lebih banyak orang dan disampaikan dengan cara yang lebih menarik dan interaktif.
Dengan menggunakan teknik komunikasi yang baik, penceramah seperti UAS dapat membangun kredibilitas, menggerakkan emosi, dan menyampaikan pesan dengan logika yang kuat, serta memanfaatkan teknologi digital untuk mencapai audien yang lebih luas. Hal ini tentu sangat berkontribusi pada keberhasilan ceramah dalam menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat modern.
Untuk menjadi penceramah yang efektif dan persuasif, seperti Ustadz Abdul Somad (UAS), keterampilan komunikasi yang kuat sangat diperlukan. Berdasarkan teori persuasi Aristoteles yang meliputi ethos, pathos, dan logos, berikut adalah keterampilan komunikasi yang harus dimiliki oleh UAS:
a) 	Ethos (Karakter/Etika). Dari sisi kredibilitas, UAS memiliki pengetahuan yang mendalam tentang ajaran Islam dan mampu menunjukkan integritas dalam kehidupan sehari-hari. UAS mampu menunjukkan otoritas dan pengalaman yang relevan. Dari sisi konsistensi, UAS konsisten dalam menyampaikan pesan dan menunjukkan ketulusan dalam niatnya. Konsistensi ini membantu membangun kepercayaan audien.
b) 	Pathos (Kemampuan Mempengaruhi Emosional). Dari sisi empati, UAS mampu memahami dan merasakan apa yang dirasakan oleh audien. Kemampuan ini membantu dalam menyampaikan pesan yang relevan dan bermakna. Dari sisi metode, penggunaan cerita yang menginspirasi dan analogi yang relevan dapat membantu menggerakkan emosi audien dan membuat pesan lebih mudah diingat.
c) 	Logos (Logika). Penjelasan yang jelas dan logis, UAS mampu menyampaikan argumen dengan cara yang logis dan sistematis. Penjelasan yang terstruktur membantu audien memahami pesan dengan lebih baik. Penggunaan dalil dari Al-Quran, Hadis dan fakta yang relevan dapat memperkuat argumen yang disampaikan.
Dalam salah satu ceramahnya ceramahnya yang lain, tentang "Kita Akan Bahagia Jika Menjaga Shalat," UAS menunjukkan ketiga elemen persuasi Aristoteles sebagai berikut:
a. Ethos: UAS membuka ceramah dengan memperkenalkan latar belakangnya sebagai ulama dan pendidik, menegaskan otoritas dan pengalamannya dalam bidang agama Islam.
b. Pathos: UAS menceritakan kisah tentang seorang pemuda yang menemukan kedamaian dan perubahan positif dalam hidupnya setelah mulai rutin melaksanakan shalat. Kisah ini menggerakkan emosi audien dan membuat mereka merasa terinspirasi.
c. Logos: UAS menjelaskan pentingnya shalat dengan mengutip ayat-ayat Al-Quran dan Hadis yang relevan, serta memberikan argumen logis tentang bagaimana shalat dapat memberikan ketenangan batin dan memperbaiki disiplin diri.

Gaya Komunikasi Ceramah Ustadz Adi Hidayat
Ustadz Adi Hidayat (UAH) dikenal sebagai salah satu penceramah kondang di Indonesia dengan gaya komunikasinya yang khas dan mampu menarik banyak pengikut. Berikut beberapa ciri khas gaya komunikasi ceramah UAH:
a. Teduh dan Santun. UAH memiliki gaya bicara yang tenang, santun, dan penuh kelembutan. Hal ini membuatnya mudah diterima oleh berbagai kalangan, termasuk mereka yang baru mengenal Islam.
b. Logis dan Sistematis. Ceramah UAH tersusun secara logis dan sistematis, dengan argumen yang jelas dan mudah dipahami. Ia sering menggunakan contoh-contoh ilmiah dan kontekstual untuk menjelaskan materi ceramahnya, sehingga ceramahnya terkesan ilmiah dan berbobot.
c. Menyeluruh dan Mendalam. UAH membahas tema ceramahnya secara menyeluruh dan mendalam, dengan mengupas berbagai aspeknya dari berbagai sudut pandang. Ia tidak hanya menyampaikan dalil agama, tetapi juga menjelaskan konteks dan maknanya, serta mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.
d. Menginspirasi dan Memotivasi. Ceramah UAH penuh dengan kata-kata inspiratif dan motivasi yang mampu membangkitkan semangat pendengarnya untuk menjadi lebih baik. Ia sering menceritakan kisah-kisah inspiratif dari para nabi, sahabat, dan orang-orang shalih, serta memberikan tips-tips praktis untuk mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
e. Humor Segar. UAH menyelipkan humor segar dalam ceramahnya untuk membuat suasana lebih hidup dan tidak membosankan. Namun, humor yang digunakannya selalu cerdas dan tidak menyinggung, sehingga tetap menjaga kesantunan dan keagungan majelis ilmu.
f. Penguasaan Bahasa yang Baik. UAH memiliki penguasaan bahasa yang baik, baik bahasa Arab maupun bahasa Indonesia. Ia mampu menyampaikan ceramahnya dengan fasih dan mudah dipahami, serta menggunakan istilah-istilah agama dengan tepat dan akurat.
g. Interaktif. UAH sering mengajak pendengarnya untuk berinteraksi dan berdialog, sehingga ceramahnya terasa lebih hidup dan bermakna. Ia juga terbuka untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari pendengarnya dengan sabar dan lugas.
h. Menyesuaikan dengan Audien. UAH mampu menyesuaikan gaya ceramahnya dengan audiennya. Ia dapat menyampaikan materi ceramah dengan cara yang mudah dipahami oleh anak-anak, remaja, maupun orang dewasa.
i. Menanamkan Kecintaan pada Islam. Ceramah UAH tidak hanya menyampaikan pengetahuan agama, tetapi juga menanamkan kecintaan pada Islam dalam hati pendengarnya. Ia mengajak pendengarnya untuk merenungkan keindahan Islam dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
j. Mengajak untuk Beramal. UAH selalu mengajak pendengarnya untuk beramal saleh dan melakukan perbuatan yang bermanfaat bagi orang lain. Ia menekankan bahwa ceramah tanpa amal adalah sia-sia.
Kesimpulannya, gaya komunikasi ceramah Ustadz Adi Hidayat yang memadukan antara keteduhan, kelogisan, kedalaman, inspirasi, humor, dan penguasaan bahasa yang baik, menjadikannya salah satu penceramah yang paling digemari di Indonesia. Ceramahnya mampu menjangkau berbagai kalangan dan memberikan manfaat yang berlimpah bagi para pendengarnya.
Ustadz Adi Hidayat dikenal sebagai seorang penceramah yang efektif dengan kemampuan komunikasi yang luar biasa. Gaya komunikasinya dapat dianalisis melalui teori persuasi Aristoteles yang terdiri dari tiga elemen utama: logos (logika), pathos (emosi), dan ethos (kredibilitas).
a. Logos (Logika)
Logos merujuk pada penggunaan alasan, bukti, dan fakta untuk mendukung argumen dan meyakinkan audien. Implementasi oleh Ustadz Adi Hidayat:
· Penjelasan Mendalam. Ustadz Adi Hidayat seringkali memberikan penjelasan yang mendalam dan terperinci tentang topik-topik agama, didukung oleh ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits yang relevan.
· Data dan Fakta. UAH menggunakan data, statistik, dan referensi ilmiah yang relevan untuk mendukung argumen ceramahnya. Misalnya, ia mungkin mengutip hasil penelitian atau fakta sejarah yang berkaitan dengan topik yang dibahas.
· Struktur Argumen. Argumennya disusun secara logis dan sistematis, membuat audien mudah mengikuti alur pemikiran dan mencapai pemahaman yang lebih baik.
b. Pathos (Emosi)
Pathos adalah penggunaan emosi untuk mempengaruhi audien dan menciptakan keterhubungan emosional. Implementasi oleh Ustadz Adi Hidayat:
· Kisah dan Anekdot. UAH sering menggunakan kisah, anekdot, dan contoh-contoh kehidupan nyata yang menyentuh hati untuk membuat audien merasa terhubung dengan pesan yang disampaikan.
· Gaya Penyampaian. Gaya penyampaian UAH yang penuh empati membantu membangkitkan emosi audien. Intonasi suara, ekspresi wajah, dan bahasa tubuhnya semuanya digunakan untuk menekankan poin-poin penting dan mempengaruhi audien secara emosional.
· Relevansi Pribadi. Ustadz Adi Hidayat seringkali mengaitkan pesan ceramahnya dengan pengalaman pribadi audien, membuat pesan tersebut lebih relevan dan berdampak secara emosional.
c. Ethos (Kredibilitas)
Ethos merujuk pada kredibilitas dan karakter moral komunikator yang mempengaruhi seberapa besar audien mempercayai dan menghormati pesan yang disampaikan. Implementasi oleh Ustadz Adi Hidayat:
· Pengetahuan dan Keahlian. Kredibilitas Ustadz Adi Hidayat didukung oleh pengetahuan yang mendalam tentang Al-Qur'an, hadits, dan berbagai disiplin ilmu lainnya. Ia dikenal sebagai seorang yang berpendidikan tinggi dan memiliki pemahaman yang luas.
· Integritas Moral. Ustadz Adi Hidayat dikenal memiliki integritas moral yang tinggi, yang tercermin dalam perilaku dan ucapannya. Hal ini memperkuat kepercayaan audien terhadap pesan yang disampaikannya.
· Konsistensi dan Kejujuran. Konsistensi UAH dalam menyampaikan ajaran agama tanpa kompromi dan kejujurannya dalam menjawab pertanyaan audien menambah tingkat kepercayaan dan penghormatan dari jamaah.
Kesimpulannya, gaya komunikasi ceramah Ustadz Adi Hidayat sangat efektif karena ia berhasil mengintegrasikan ketiga elemen persuasi Aristoteles: logos, pathos, dan ethos. Dengan menyusun argumen yang logis dan berbasis data, membangkitkan emosi melalui kisah dan penyampaian yang penuh semangat, serta membangun kredibilitas melalui pengetahuan dan integritas moral, ia mampu menyampaikan pesan ceramah yang kuat dan berdampak. Hal ini menjadikan ceramahnya tidak hanya informatif tetapi juga inspiratif dan meyakinkan bagi audien yang beragam.

Perbandingan Gaya Komunikasi Ceramah UAS dan UAH Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci dalam Teori Persuasi Aristoteles
Teori persuasi Aristoteles, yang terdiri dari tiga elemen utama (logos, pathos, ethos), memberikan kerangka yang berguna untuk membandingkan gaya komunikasi ceramah UAS dan UAH. Berikut adalah perbandingan berdasarkan ketiga elemen tersebut:
a. Logos (Logika) Ustadz Abdul Somad (UAS):
· Penggunaan Logika dan Bukti. UAS sering mengutip Al-Qur'an dan hadits dalam ceramahnya untuk mendukung argumen-argumennya. Ia juga menggunakan analogi dan perumpamaan yang mudah dipahami untuk menjelaskan konsep-konsep agama.
· Penyampaian Informasi. UAS cenderung menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti oleh berbagai lapisan masyarakat. Ceramahnya sering kali langsung dan to the point.
Logos (Logika)  Ustadz Adi Hidayat (UAH):
· Penggunaan Logika dan Bukti. UAH dikenal karena pendekatan akademisnya yang mendalam dan terstruktur. Ia sering memberikan penjelasan rinci dan komprehensif yang didukung oleh berbagai sumber ilmiah, baik dari Al-Qur'an, hadits, maupun literatur ilmiah lainnya.
· Penyampaian Informasi. UAH menggunakan gaya penyampaian yang lebih sistematis dan analitis. Ia cenderung membedah topik secara mendalam, sering kali disertai dengan referensi dari berbagai disiplin ilmu.
b. Pathos (Emosi)
Pathos (Emosi) Ustadz Abdul Somad (UAS):
· Penggunaan Emosi. UAS memiliki gaya penyampaian yang penuh semangat dan humor. Ia sering menggunakan cerita lucu dan anekdot untuk menarik perhatian audien dan membuat suasana ceramah lebih santai.
· Keterhubungan Emosional. UAS sering kali membahas isu-isu sosial yang relevan dengan kehidupan sehari-hari audien, sehingga menciptakan keterhubungan emosional yang kuat.
Pathos (Emosi) Ustadz Adi Hidayat (UAH):
· Penggunaan Emosi. UAH lebih fokus pada penyampaian yang serius dan penuh empati. Ia menggunakan contoh-contoh kehidupan nyata yang menyentuh hati untuk menekankan poin-poin penting dalam ceramahnya.
· Keterhubungan Emosional. UAH sering mengajak audien untuk merenung dan introspeksi diri, menciptakan hubungan emosional yang mendalam dan menggerakkan audien untuk melakukan perubahan positif.
c. Ethos (Kredibilitas) Ustadz Abdul Somad (UAS):
· Kredibilitas dan Integritas. UAS dikenal luas karena pengetahuan agamanya yang mendalam dan gaya komunikasinya yang lugas. Ia sering diundang untuk berbicara di berbagai forum, baik nasional maupun internasional, yang memperkuat kredibilitasnya sebagai da'i.
· Hubungan dengan Audien. Gaya UAS yang santai dan humoris membuatnya mudah didekati dan diterima oleh berbagai kalangan, meningkatkan kepercayaan dan hubungan dengan audien.
Ethos (Kredibilitas) Ustadz Adi Hidayat (UAH):
· Kredibilitas dan Integritas. UAH memiliki latar belakang pendidikan yang kuat dan sering kali membuktikan argumen-argumennya dengan data ilmiah. Hal ini memperkuat posisinya sebagai seorang yang berpengetahuan luas dan kredibel dalam bidang ceramah.
· Hubungan dengan Audien. UAH memiliki hubungan yang erat dengan audien melalui penyampaian yang penuh perhatian dan empati. Kredibilitasnya juga diperkuat oleh keseriusan dan kedalaman dalam membahas topik-topik agama.

Implikasi Teoritis dari Gaya Komunikasi Ceramah UAS dan UAH
Teori Komunikasi Efektif menekankan pada beberapa aspek utama untuk menilai efektivitas komunikasi, termasuk kejelasan pesan, relevansi, keterlibatan audien, dan umpan balik. Berikut adalah evaluasi gaya komunikasi ceramah Ustadz Abdul Somad (UAS) dan Ustadz Adi Hidayat (UAH) berdasarkan teori ini.
1. Kejelasan Pesan
· Ustadz Abdul Somad (UAS):
· Kejelasan: UAS dikenal dengan gaya penyampaian yang langsung, to the point, dan mudah dimengerti oleh berbagai lapisan masyarakat. Penggunaan bahasa yang sederhana dan analogi sehari-hari membantu audien memahami pesan dengan cepat.
· Efektivitas: UAS sangat efektif dalam menjangkau audien yang luas dan beragam, termasuk mereka yang mungkin tidak memiliki latar belakang pendidikan agama yang mendalam.
· Ustadz Adi Hidayat (UAH):
· Kejelasan: UAH menggunakan pendekatan yang lebih akademis dan terstruktur. Meski memberikan penjelasan yang mendalam dan komprehensif, hal ini bisa menjadi tantangan bagi audien yang tidak terbiasa dengan istilah-istilah ilmiah atau konsep yang kompleks.
· Efektivitas: UAH efektif bagi audien yang memiliki minat dan latar belakang pendidikan yang kuat dalam agama dan ilmu pengetahuan.
2. Relevansi
· Ustadz Abdul Somad (UAS):
· Relevansi: UAS sering mengaitkan ceramahnya dengan isu-isu sosial dan kehidupan sehari-hari yang dihadapi oleh audiennya, membuat pesan ceramahnya relevan dan kontekstual.
· Efektivitas: UAS Sangat efektif dalam menarik perhatian audien dan membuat pesan ceramah terasa dekat dengan kehidupan mereka.
· Ustadz Adi Hidayat (UAH):
· Relevansi: UAH juga mengaitkan pesan ceramah dengan realitas kehidupan, namun sering kali dalam konteks yang lebih filosofis dan mendalam. Relevansi terletak pada aplikasi praktis dari prinsip-prinsip agama yang dijelaskan.
· Efektivitas: UAH efektif dalam memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana prinsip-prinsip agama dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Keterlibatan Audien
· Ustadz Abdul Somad (UAS):
· Keterlibatan: gaya humoris dan interaktif UAS membuat audien merasa terlibat dan terhibur, yang meningkatkan partisipasi dan perhatian selama ceramah.
· Efektivitas: UAS sangat efektif dalam mempertahankan keterlibatan audien dan menjaga perhatian mereka selama sesi ceramah.
· Ustadz Adi Hidayat (UAH):
· Keterlibatan: gaya penyampaian yang serius dan penuh empati UAH menarik audien untuk merenung dan introspeksi, namun mungkin kurang interaktif dibandingkan dengan UAS.
· Efektivitas: UAH efektif dalam memfasilitasi pemahaman yang mendalam, meskipun mungkin kurang dalam aspek keterlibatan audien secara interaktif.
4. Umpan Balik
· Ustadz Abdul Somad (UAS):
· Umpan Balik: UAS sering menerima pertanyaan langsung dari audien dan memberikan respon cepat, yang menunjukkan keterbukaan terhadap umpan balik dan penyesuaian pesan sesuai kebutuhan audien.
· Efektivitas: UAS sangat efektif dalam menciptakan dialog dua arah dan memastikan bahwa pesan diterima dan dipahami dengan baik.
· Ustadz Adi Hidayat (UAH):
· Umpan Balik: UAH juga menerima pertanyaan dan umpan balik, namun cenderung memberikan jawaban yang lebih panjang dan terperinci, yang mungkin tidak selalu memungkinkan interaksi yang cepat.
· Efektivitas: UAH efektif dalam memberikan penjelasan mendalam, meskipun mungkin kurang fleksibel dalam menyesuaikan pesan secara langsung berdasarkan umpan balik.

[bookmark: _GoBack]SIMPULAN
Perbandingan UAS dan UAH Berdasarkan Teori Persuasi Aristoteles:
Logos, UAS menggunakan pendekatan yang lebih sederhana dan langsung, sementara UAH lebih analitis dan komprehensif.
Pathos, UAS menggunakan humor dan cerita ringan untuk menarik emosi audien, sedangkan UAH menggunakan contoh-contoh kehidupan nyata yang lebih mendalam dan introspektif.
Ethos, Kedua da'i memiliki kredibilitas tinggi, namun UAS lebih dikenal karena gaya komunikasinya yang mudah didekati, sementara UAH dikenal karena pendekatannya yang akademis dan mendalam.
Berdasarkan teori komunikasi efektif, gaya komunikasi ceramah Ustadz Abdul Somad (UAS) cenderung lebih efektif dalam hal:
· Kejelasan Pesan. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami.
· Relevansi. Mengaitkan pesan dengan isu-isu sehari-hari yang relevan bagi audien.
· Keterlibatan Audien. Menggunakan humor dan interaksi untuk mempertahankan perhatian audien.
· Umpan Balik. Respon cepat terhadap pertanyaan dan umpan balik dari audien.
Sementara itu, gaya komunikasi ceramah Ustadz Adi Hidayat (UAH) juga efektif, terutama dalam hal:
· Kejelasan Pesan. Memberikan penjelasan mendalam dan komprehensif.
· Relevansi. Mengaitkan prinsip-prinsip agama dengan aplikasi praktis dalam kehidupan.
· Keterlibatan Audien. Mengajak audien untuk merenung dan introspeksi.
· Umpan Balik. Memberikan jawaban yang mendalam dan terperinci berdasarkan umpan balik.
Secara keseluruhan, UAS berpotensi lebih efektif dalam menjangkau audien yang luas dan beragam dengan gaya yang lebih interaktif dan sederhana, sementara UAH lebih efektif dalam memberikan pemahaman mendalam kepada audien yang lebih terfokus pada studi akademis dan analitis.
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